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PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian
Permintaan pangan hewani asal ternak (daging, telur dan susu) dari waktu ke- waktu cenderung meningkat sejalan dengan pertambanan jumlah penduduk, penda-patan, kesadarangizi, dan perbaikan tingkat pendidikan. Sementara itu pasokan sumber protein hewani terutama daging masih belum dapat mengimbangi meningkatnya jumlah permintaan dalam negeri.

Ternak potong adalah salah satu komoditas ternak ruminansia yang perannya cukup penting dalam kehidupan petani di pedesaan.  Bagi petani sapi memiliki manfaat yang besar dalam usahataninya sebagai ; (1) sumber tenaga kerja dalam mengolah la-han, (2) sumber pupuk organis, (3) tabungan, (4) penghasil daging, dan (5) status sosial (Atmadilaga, 1991).

Ditjen Peternakan (2003) melaporkan bahwa populasi sapi potong di Indonesia menurun dalam lima tahun terakhir (-1,08 % per tahun), sementara itu jumlah pemo-tongan selalu meningkat (+0,61 % per tahun).  Demikian juga halnya dengan Sumatera Barat, populasi sapi potong di Sumatera Barat tahun 2004 berjumlah 597.294 ekor, dengan peningkatan populasi 2,30 %, sedangkan jumlah pemotongan meningkat sebesar 11,55 % dibandingkan dengan tahun 2003 (BPS, Sumatera Barat 2005).  Kesenjangan ini diperkirakan akan terus berlanjut di tahun-tahun mendatang, karena adanya wabah Flu Burung (Avian influensa) di beberapa wilayah Indonesia, sehingga sebagian konsu-men daging unggas akan beralih mengkonsumsi daging sapi potong.  Untuk mengatasi kesenjangan ini diperlukan import sapi potong dalam jumlah yang cukup besar, pada tahun 2003 import sapi bakalan mencapai 400.000 ekor, dan daging setara dengan 120.000 ekor sapi potong (Kasryno at al. 2004).  Volume import yang cukup besar ini, kedepan perlu dicermati dan diantisipasi agar ketergantungan import bisa berkurang. 
Berbagai upaya dan strategi telah dilakukan oleh pemerintah baik pusat maupun daerah untuk meningkatkan produktivitas sapi potong, yakni melalui upaya menyebar-kan ternak bantuan pemerintah, peningkatan kelahiran melalui IB, menekan angka ke-matian, mengendalikan pemotongan ternak betina produktif (Soetirto 1997).  Salah satu program yang saat ini sedang dilaksanakan pemerintah yakni Program Pengembangan Agribisnis Peternakan (PPAP) dengan pola fasilitasi Bantuan Pinjaman Langsung Masyarakat (BPLM).
Penerapan pola BPLM pada dasarnya bertujuan untuk memberdayakan petani, dengan membuka peluang pada masyarakat dalam kelompok untuk menentukan sendiri usaha yang akan dilakukan sesuai dengan ketentuannya, mengambil keputusan sendiri tentang berapa banyak ternak akan dikelola, sistem budidaya yang akan dilakukan, sis-tem pengembalian kredit dari anggota kepada kelompok dan sistem pergulirannya.  Secara terus menerus diharapkan pola ini akan mampu melepas ketergantungan masya-rakat kepada pemerintah, dan yang paling penting dapat membantu masyarakat menen-tukan kebutuhan dan kegiatannya secara mandiri dengan pendampingan dari pemerintah (Ditjen Peternakan, 2002).

Pemberdayaan kelompok peternak melalui pola BPLM telah dimulai semenjak tahun 2000.  Khusus untuk sub-sektor peternakan, total dana yang telah disalurkan sebe-sar Rp 78 M, dan telah mengembangkan 749 kelompok peternak, baik kelompok peter-nak sapi potong, sapi perah, kambing//domba, babi, kerbau, maupun unggas (Ditjaen Peternakan,  2004).
Kabupaten Lima Puluh Kota sebagai salah satu daerah tingkat dua di Sumatera Barat, dengan luas daerah ( 335.430 km2 yang terdiri dari 13 kecamatan, dengan ke-tinggian rata-rata 513 meter dari permukaan laut (BPS Kabupaten Lima Puluh Kota, 2005).  Populasi ternak sapi potong di kabupaten Lima Puluh Kota tahun 2004 ber-jumlah 63.189, dan sekitar 90 % nya berasal dari usaha peternakan rakyat yang terintegrasi dengan usahatani yang mereka jalankan (Dinas Peternakan Kabupaten Lima

Puluh Kota, 2005). 

Perumusan Masalah Penelitian
Sebagai salah satu sentra produksi sapi potong di Sumatera Barat, kabupaten Lima Puluh Kota mempunyai prospek pengembangan yang baik dimasa datang, hal ini didukung oleh beberapa alasan antara lain ; (1) adanya sumberdaya alam dan sumber-daya petani peternak yang mata pencaharian utamanya dibidang pertanian (64 %), (2) terdapatnya lembaga pendukung yakni Balai Penelitian Ternak dan Hijauan Makanan Ternak (BPT/HMT) Padang Mengatas dan Balai Inseminasi Buatan Limbukan, (3) letak wilayah yang strategis karena berbatasan dengan propinsi Riau, yang merupakan konsu-men terbesar produk sapi potong asal Sumatera Barat, dan (4) merupakan salah satu daerah tempat pelaksanaan program BPLM usaha sapi potong yakni di kecamatan Luhak, Lareh Sago Halaban, dan Koto Panjang (Dinas Peternakan kabupaten Lima Puluh Kota,  2005).
Pelaksanaan program BPLM usaha sapi potong di kabupaten Lima Puluh Kota telah dimulai semenjak tahun 2000 (kelompok tani ternak Luak Lalang, kecamatan Luhak), kemudian tahun 2002 (kelompok tani ternak Sikabu Saiyo, kecamatan Situjuah Limo Nagari), tahun 2004 (kelompok tani ternak Tunas Muda, kecamatan Lareh Sago Halaban), dan tahun 2005 di daerah Koto Panjang (Dinas Peternakan kabupaten Lima Puluh Kota, 2005).

Arfa`i (2005) melaporkan bahwa ada beberapa indikasi yng ditemukan dalam pelaksanaan program ini di kabupaten lima Puluh kota, yaitu ; (1) mekanisme pembe-rian bantuan yang kurang transparan pada anggota kelompok (kelompok tani ternak Tunas Muda), (2) pengembalian kredit yang tidak lancar kepada rekening kelompok (kelompok tani ternak Luak Lalang), dan (3) proses perguliran yang belum optimal (kelompok tani ternak Sikabu Saiyo).  Karena program ini masih berlanjut sampai seka-rang, dan untuk perbaikan program ini dimasa datang maka perlu dilakukan penelitian ini.
Beberapa permasalahan yang akan menjadi kajian utama penelitian ini adalah :

1. Bagaimana mekanisme pemberian bantuan BPLM kepada kelompok dan anggo-ta kelompok

2. Bagaimana pengaruh program terhadap kelembagaan kelompok (perkembangan anggota inti dan sub-inti yang menerima perguliran).

3. Bagaimana pengaruh program terhadap usaha yang dijalankan (perkembangan dalam permodalan, peningkatan skala usaha, peningkatan pendapatan anggota kelompok).

4. Bagaimana pengaruh program terhadap aspek teknis usaha sapi potong (pening-katan produksi dan produktivitas sapi potong, optimasi penggunaan sarana pro-duksi).

5. Apakah pelaksanaan program telah sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

TINJAUAN PUSTAKA

Usaha Peternakan Sapi Potong


Sapi potong merupakan salah satu sumberdaya penghasil bahan makanan berupa daging yang memeliki nilai ekonomi tinggi dan penting artinya dalam kehidupan masyarakat.  Ternak sapi bisa menghasilkan berbagai macam kebutuhan terutama bahan makanan berupa daging disamping hasil ikutan lain seperti pupuk, kulit, tulang, dan saebagainya (Sugeng 1999).  Sedangkan menurut Natasasmita dan Mudikdjo (1979) ternak sapi dalam jangka waktu yang cukup panjang akan tetap mempunyai peranan penting bagi sektor pertanian di Indonesia.  Ternak ini sangat sesuai untuk berbagai segi kehidupan usahatani di Indonesia yang kegunaannya antara lain sebagai sumber tenaga, pengubah hasil limbah pertanian dan rumput alam, tabungan dan cadangan uang tunai dan sumber pupuk organik.

Pemeliharaan sapi potong di Indonesia dilakukan secara ekstensif, semi intensif dan intensif.  Pada umumnya sapi-sapi yang dipelihara secara intensif hampir sepanjang hari berada dalam kandang dan diberikan pakan sebanyak dan sebaik mungkin sehingga cepat gemuk, sedangkan secara ekstensif sapi-sapi tersebut dilepas dipadang pengem-balaan dan digembalakan sepanjang hari (Sugeng, 1999).


Program pengembangan sapi potong dimasa datang harus dilakukan secara efek-tif dan efisien sehingga produk yang dihasilkan mampu bersaing dengan produk luar negeri.  Hal ini dapat dicapai apabila pemanfaatan sumberdaya dilakukan secara tepat dan optimal serta pemanfaatan teknologi tepat guna yang disesuaikan dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat dan agroklimat setempat.  Sementara itu faktor-faktor lain-nya baik yang bersifat kelembagaan, sarana dan prasarana serta peraturan-peraturan yang ada harus mendukung secara baik dan konsisten (Soetirto, 1997).


Mengingat kondisi Indonesia yang merupakan negara agraris maka sektor per- tanian tidak dapat terlepas dari berbagai sektor yang lain diantaranya sub sektor peter- nakan.  Faktor pertanian dan penyebaran penduduk di Indonesia menentukan penye-baran usaha ternak sapi.  Masyarakat peternak yang bermata pencaharian bertani tidak bisa lepas dari usaha ternak sapi, baik untuk tenaga, pupuk dan sebagainya, sehingga maju mundurnya usaha ternak sapi tergantung pada usahatani.  Usahatani maju berarti menunjang  produksi  pakan  ternak berupa hijauan, hasil  ikutan  pertanian  berupa biji-

bijian atau pakan penguat (Sugeng, 1999).

Faktor-faktor Penentu Usahatani Ternak


Menurut Hernanto (1995) faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam usahatani adalah ; petani sebagai pengelola, tanah usahatani, tenaga kerja, modal, tingkat tekno-logi, kemampuan petani mengalokasikan penerimaan keluarga dan jumlah anggota ke-luarga.   Dalam usahatani di negara kita faktor produksi tanah mempunyai kedudukan penting, seperti halnya dengan modal dan tenaga kerja.  Dalam perjalanan waktu situasi dan kondisi sektor pertanian pada posisi yang bersaing ketat dengan sektor lain seperti industri, perumahan, prasarana umum, perkantoran dan bangunan-bangunan pendidikan, sosial dan lain-lain.  Tanah yang sempit dengan kualitas tanah yang kurang baik meru-pakan beban bagi petani pengelola.


Kebutuhan lahan bagi pengembangan ternak ruminansia dirasakan sangat pen- ting terutama sebagai sumber hijauan pakan, akan tetapi kenyataan menunjukan bahwa dengan semakin padatnya penduduk, lahan yang tersedia untuk hijauan pakan ternak semakin menyempit.  Akibatnya didaerah padat penduduk ternak lebih banyak tergan-tung pada limbah pertanian walaupun pada kenyataannya tidak seluruh limbah pertanian tersedia efektif untuk makanan ternak (Arfa`i,  2005).


Faktor produksi penting ke dua adalah modal.  Mubyarto (1994) menyatakan bahwa modal diartikan sebagai barang atau uang yang bersama-sama faktor produksi tanah dan tenaga kerja menghasilkan barang-barang baru dalam hal ini hasil pertanian.  Modal petani yang berupa barang di luar tanah adalah ternak beserta kandang, cangkul, bajak dan alat-alat pertanian lain, pupuk, bibit, hasil panen yang belum dijual, tanaman yang masih disawah dan lain-lain.  Modal terbagi atas modal tetap dan modal lancar, modal tetap adalah jenis-jenis modal yang terdiri dari : lahan, bangunan, alat-alat perta-nian, tanaman dilapangan, ternak kerja dan ternak produksi.  Sedangkan modal lancar adalah modal yang sewaktu-sewaktu dapat dijadikan uang tunai.


Sumberdaya manusia juga merupakan faktor penting dalam usaha peternakan karena hal ini sangat berkaitan dengan tenaga kerja.  Yang dimaksud dengan tenaga kerja dalam usahatani adalah tenaga kerja yang diperlukan untuk menyelesaikan berba-gai macam kegiatan produksi dalam rangka menghasilkan barang dan jasa yang berasal dari tanaman dan ternak.  Dalam usahatani sebagian besar tenaga kerja berasal dari keluarga petani sendiri, yang terdiri dari ayah, istri dan anak-anak petani (Mubyarto, 1994).  Hernanto (1995) menyatakan bahwa tenaga kerja terdiri dari tenaga kerja manusia, tenaga kerja ternak dan mekanik.  Adapun tenaga kerja manusia dipengaruhi oleh umur, pendidikan, pengalaman, keterampilan, kesehatan, faktor alam seperti iklim dan kondisi lahan usahatani.  Potensi tenaga kerja petani adalah jumlah tenaga kerja yang tersedia  pada satu keluarga petani.  Kegiatan tenaga kerja  untuk usaha ternak sapi
meliputi pembuatan kandang, pemeliharaan ternak dan panen.
Program Bantuan Pinjaman Langsung Masyarakat (BPLM)


Ditjen Peternakan (2004) menyatakan bahwa tujuan dari Program Bantuan Pin-jaman Langsung masyarakat (BPLM) adalah untuk ; (1) memperkuat modal usaha ke-lompok dalam mengembangkan usaha, (2) meningkatkan produksi dan produktivitas usaha, (3) mengembangkan usaha agribisnis dan agroindustri dikawasan pengembang-an, (4) meningkatkan kemandirian dan kerjasama kelompok, serta mendorong berkem-bangnya Lembaga Keuangan Mikro (LKM) agribisnis dan kelembagaan ekonomi pede-saan lainnya.  Sedangkan sasaran yang ingin dicapai yakni ; (1) model pengembangan kawasan peternakan yang diintroduksi dapat berjalan dengan baik, (2) usaha peternakan dapat berkembang dengan baik, (3) proses pembelajaran peternak menjadi lebih mantap untuk dapat melepas ketergantungannya pada bantuan pemerintah.

Indikator kebrhasilan pemberdayaan masyarakat agribisnis melalui penguatan modal kelompok meliputi beberapa aspek yaitu : (1) aspek kelembagaan berupa ; per-kembangan kelompok dan anggota yang menerima perguliran, perkembangan jumlah kepemilikan ternak, perkembangan partisipasi anggota dalam kelompok dalam meng-ambil keputusan, mengakomodir aspirasi anggota, kerjasama dengan stakeholder lain-nya; (2) aspek usaha berupa ; meningkatnya peran masyarakat disekitar kelompok da-lam mengembangkan usaha dan peluang usaha, meningkatnya kerjasama anggota dalam menanggulangi resiko usaha, perkembangan dalam permodalan kelompok, meningkat-nya kemampuan kelompok dalam melakukan analisa, perencanaan dan memonitor sen-diri kegiatan yang dilakukan; (3) aspek teknis usaha ; optimasi pemanfaatan sarana pro-duksi, peningkatan produksi dan produktivitas ternak melalui peningkatan kelahiran dan
berkurangnya resiko kematian (Ditjen Peternakan,  2002).
Evaluasi Program dan Strategi Pengembangan


Untuk mengukur keberhasilan suatu program pengembangan usaha peternakan di pedesaan diperlukan suatu sistem monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap program dan kegiatan yang dilaksanakan, agar dapat diperoleh masukan mengenai ting-kat keberhasilan dan kendala yang ditemui dalam pelaksanaan.  Evaluasi dapat dilaku-kan dalam tiga tahap ; yaitu evaluasi terhadap masukan (input evaluation) meliputi aspek teknis, (2) evaluasi terhadap luaran (output evaluation) meliputi angka kelahiran, angka kematian, dan (3) evaluasi terhadap dampak program tersebut terhadap petani ternak (Impact evaluation) termasuk tingkat pendapatan peternak dan lapangan kerja yng diciptakan melalui program tersebut (Dwiyanto et al,  1996).

Suatu organisasi dinilai mempunyai kinerja yang baik jika organisasi tersebut menghasilkan luaran seperti yang ditargetkan secara efisien, efektif dan berkelanjutan.  Keberhasilan kinerja suatu organisasi dipengaruhi oleh faktor internal yang berasal dari dalam dan faktor eksternal yang berasal dari luar organisasi.  Melalui analisis dan eva-luasi terhadap faktor internal dan eksternal dapat diketahui kinerja suatu organisasi dan sekaligus juga dapat dirumuskan strategi pengembangan yang lebih baik dimasa datang.  Hal yang termasuk dalam faktor internal adalah yang berkaitan dengan kekuatan (Strengths) dan kelemahan (Weaknesses).  Sedangkan yang termasuk faktor eksternal adalah yang berkaitan dengan peluang (Opportunities) dan ancaman (Threats) yang mempengaruhi kinerja organisasi (Fardiaz dan Hartman, 1999).

Analisis yang dilakukan terhadap kekuatan (Strngths) dan kelemahan (Weak-nesses) yang dimiliki, serta peluang (Opportunities) dan ancaman (Threats) yang di-hadapi dikenal dengan nma SWOT Analisis (Rangkuty,  1999).

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Sumatera Barat (2001) menggunakan indikator kinerja dalam menganalisis keberhasilan suatu program, indikator kinerja di-susun ke dalam suatu matrik, kesenjangan yang terjadi antara rencana dan realisasinya dianalisis dan dikelompokan ke dalam matrik Internal Faktor Evaluation (IFE) dan Ekstenal Faktor Evaluation (EFE). 
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mempelajari mekanisme penyaluran dana BPLM kepada kelompok dan anggota kelompok di kabupaten Lima Puluh Kota
2. Mempelajari pengaruh program terhadap kelembagaan kelompok, aspek usaha dan aspek tenis usaha sapi potong yang dijalankan 
3. Menganalisis  pelaksanaan program, kendala yang dihadapi, dan  solusi  pemecah-

         annya, serta menentukan strategi pengembangan yang lebih baik

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang pelaksanaan program BPLM terhadap usaha sapi potong di kabupaten Lima Puluh Kota, dan sebagai masukan untuk pelaksanaan program BPLM yng lebih baik dimasa datang.
METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian


Penelitian dilakukan di kabupaten Lima Puluh Kota, propinsi Sumatera Barat.  Penelitian dilaksanakan selama sembilan bulan mulai dari pengambilan data sampai dengan penulisan laporan.  Pemilihan daerah penelitian dilakukan secara Purposive (sengaja) dengan pertimbangan bahwa, di kabupaten Lima Puluh Kota merupakan salah satu sentra produksi sapi potong di Sumatera Barat dan telah melaksanakan program BPLM  di tiga lokasi yakni kecamatan Luhak, Lareh Sago  Halaban, dan Situjuah  Limo

nagari.
Sumber Data


Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah : (1) data primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan peternak/anggota kelompok penerima bantuan, pengurus kelompok dan instansi terkait dengan penyaluran bantuan, instrumen yang digunakan adalah kuesioner, dan (2) data sekunder yang diperoleh dari literatur-literatur dan informasi terkait yang ada hubungannya dengan program BPLM.

Data primer terdiri dari identitas peternak penerima bantuan (umur, jenis kela-min, tingkat pendidikan formal, pengalaman beternak sapi potong, luas lahan usaha, jumlah kepemilikan ternak sapi potong, jumlah anggota keluarga), modal usaha, teknis usaha sapi potong (bibit/reproduksi, pakan, tatalaksana pemeliharaan, pencegahan/peng-obatan penyakit, pemasaran), karakteristik kelompok penerima bantuan.


Data  sekunder  terdiri dari petunjuk teknis pelaksanaan program BPLM BPLM,

laporan bulanan/tahunan dari instansi terkait yang berhubungan dengan program ini. 
Metode Pengambilan Contoh


Populasi dalam penelitian ini adalah petani ternak sapi potong yang menerima kucuran dana program BPLM yang tergabung dalam kelompok tani ternak di tiga lokasi (Luhak, Lareh Sago Halaban, dan Situjuah Limo Nagari).  Semua anggota yang meneri-ma  bantuan  dari masing-masing  kelompok (20 orang per kelompok) dijadikan sebagai

responden penelitian.
Analisis Data

Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif
1.  Analisis Deskriptif.  Analisis deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk meng-gambarkan karakteristik peternak penerima bantuan, teknis usaha sapi potong yang dijalankan (bibit/reproduksi, pakan, tatalaksana pemeliharaan, pencegahan/pengobatan penyakit, pemasaran), penggunaan tenaga kerja, modal yang digunakan, mekanisme penyaluran bantuan, dan karakteristik penerima bantuan.
2.  Analisis  Pendapatan  dan  Kontribusi  Pendapatan terhadap Total Pendapatan

     Keluarga.

Pendapatan peternak (Soekartawi et al, 1984) adalah 


NI
=  GI  -  TC

Keterangan :    NI :  Pendapatan bersih



GI  :  Penerimaan yang terdiri dari penjualan ternak, nilai output yang di

                                 konsumsi, perubahan nilai inventaris ternak (nilai akhir ternak  di-

                                 kurangi dengan nilai awal ternak), output sampingan (pupuk  kan-

                                 dang yang dihasilkan, tenaga kerja ternak).


            TC : Total  pengeluaran  yakni  biaya-biaya  yang  dikeluarkan  di dalam 

                                 produksi  selama  satu tahun yang terdiri dari : biaya pengembalian 

                                 modal  dan  bunga modal, penyusutan, alat-alat habis pakai, tenaga 

                                 kerja, pakan untuk ternak, obat-obatan, biaya pemasaran  hasil, lis-
                                 trik, pajak/keamanan lingkungan.


Kontribusi pendapatan terhadap total pendapatan keluarga :



X    =    Y/Z  x  100 %

Keterangan :    X    :  Kontribusi pendapatan terhadap total pendapatan keluarga (%)

                         Y   :  Nilai pendapatan dari usaha ternak sapi potong (Rp/th)

                          Z   :  Total nilai pendapatan rumah tangga peternak (Rp/th) 

3.  Tingkat Pengembalian Kredit

                                                         Setoran kredit yang telah dibayar (Rp)


Pengembalian Kredit   =  ---------------------------------------------------  x 100 %

                                                         Total setoran yang harus dibayar (Rp)

4.  Analisis Gap (Gap Analisis) 


Analisis Gap digunakan untuk menganalisis pelaksanaan program BPLM usaha sapi potong di kabupaten Lima Puluh Kota, format yang digunakan dalam analisis ada-lah matriks indikator kinerja program, ketimpangan yang terjadi antara rencana dan realisasi dianalisis dan dikelompokan ke dalam matriks Internal Faktor Evaluation (IFE) dan Eksternal Faktor Evaluation (EFE).  Indikator kinerja yang dianalisis berupa kinerja program terhadap aspek kelembagaan (perkembangan kelompok dan anggota kelom-pok), aspek usaha (perkembangan permodalan, pendapatan, skala usaha), aspek teknis usaha (perkembangan produksi dan produktivitas ternak sapi potong).

5.  Analisis SWOT. Analisis ini dilakukan untuk melihat Kekuatan, Kelemahan, Pe-luang dan Ancaman yang sangat berguna untuk merencanakan pengembangan ternak sapi di kabupaten Lima Puluh Kota (Rangkuti 1999), dengan memperhatikan beberapa aspek penting seperti SDA, SDM dan kelembagaan. Beberapa faktor penting yang akan dianalisis adalah :



Faktor Internal

: 1.  Kekuatan (Strength)

2.  Kelemahan (Weakness)

Faktor Eksternal
: 1.  Peluang (Opportunities)

2.  Ancaman (Treathness)

Dengan analisis ini dapat diidentifikasikan berbagai faktor secara sistematis un-tuk merumuskan strategi pembangunan.  Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang, namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan dan ancaman.  Langkah yang dilakukan dalam analisis ini adalah :

1. Dalam kolom 1 disusun 5-10 kekuatan dan kelemahan (faktor internal) dan 5-10 peluang dan ancaman (faktor eksternal)
2. Masing-masing faktor diberi bobot dalam kolom 2, mulai dari 1,0 (sangat penting) sampai 0,0 (tidak penting).
3. Rating dihitung (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor dengan memberikan skala mulai dari –4 sampai dengan +4 didasarkan besar kecilnya  pengaruh faktor tersebut terhadap pengembangan ternak ruminan-sia diwilayah yang bersangkutan.
· Pemberian rating untuk faktor kekuatan dan peluang bernilai positif jika kekuatan dan peluang besar diberikan nilai 4, tetapi jika nilainya kecil diberi nilai 1.

· Pemberian rating untuk ancaman dan kelemahan bernilai negatif, jika kelemahan atau ancaman besar diberi nilai –4, tetapi jika kelemahan atau ancaman kecil diberi nilai –1.
4. Pembobot untuk masing-masing faktor diperoleh dengan mengalikan bobot dan rating.
5. Menentukan strategi pengembangan 
HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Wilayah Kabupaten Lima Puluh Kota

Letak Geografis.  Kabupaten Lima Puluh Kota secara geografis terletak antara 00221 Lintang Utara dan 00231 Lintang Selatan, dan diantara 1000161 dan 1000511 Bujur Timur.  Luas dataran mencapai 3.354,30 Km2 yang berarti 7,94 persen dari dataran propinsi Sumatera Barat yang luasnya 42.229, 64 Km2. Kabupaten Lima Puluh Kota dikelilingi oleh 4 kabupaten dan 1 propinsi yaitu kabupaten Agam, kabupaten Tanah Datar, kabupaten Sawah Lunto Sijunjung, dan kabupaten Pasaman serta propinsi Riau.  Daerah-daerah tersebut langsung berbatasan dengan kabupaten Lima Puluh Kota, yakni disebelah utara berbatasan dengan propinsi Riau, disebelah selatan dengan kabupaten Tanah Datar dan kabupaten Sawah Lunto Sijunjung, sebelah barat dengan kabupaten Agam dan kabupaten Pasaman, dan sebelah timur dengan propinsi Riau.  Kabupaten Lima Puluh Kota terbagi atas 13 kecamatan yang terdiri dari 76 nagari dan 384 jorong (Tabel 1), kecamatan Kapur Sembilan  memiliki  luas  areal  terbesar (723,36 Km2)  dan 

kecamatan Luhak memiliki luas areal  terkecil 61,68 Km2).


Tabel  1.   Luas  masing-masing  kecamatan,  jumlah  nagari  dan  jorong 

                              yang ada di kabupaten Lima Puluh Kota 
	No
	Kecamatan
	Luas wilayah

(Ha)
	Persentase

(%)
	Jumlah

nagari
	Jumlah jorong

	1
	Gunung Ameh
	15.654
	4,67
	3
	17

	2
	Suliki
	13.694
	4,08
	5
	29

	3
	Bukit Barisan
	29.420
	8,77
	5
	37

	4
	Guguak
	10.620
	3,17
	5
	30

	5
	Mungka
	8.376
	2,49
	4
	16

	6
	Payakumbuh
	9.947
	2,96
	7
	24

	7
	Akabiluru
	9.426
	2,81
	6
	24

	8
	Luhak
	6.168
	1,85
	4
	31

	9
	Situjuah Limo Nagari
	7.418
	2,21
	5
	27

	10
	Lareh Sago Halaban
	39.485
	11,77
	8
	47

	11
	Harau
	41.680
	12,43
	11
	42

	12
	Pangkalan Koto Baru
	71.206
	21,23
	6
	33

	13
	Kapur Sembilan
	72.336
	21,56
	7
	27

	
	       Jumlah
	335.430
	100,00
	76
	384


Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan (2005)


Topografi dan Jenis Tanah.  Topografi daerah kabupaten Lima Puluh Kota bervariasi antara datar, bergelombang, dan berbukit dengan ketinggian antara 110-791 meter dari permukaan laut.  Ketinggian masing-masing kecamatan terlihat pada Tabel 2  


Tabel  2.   Ketinggian tempat masing-masing kecamatan  yang  ada  di ka-
                              bupaten Lima Puluh Kota
	No
	Kecamatan
	Ketinggian

(m dpl)

	1
	Gunung Ameh
	791

	2
	Suliki
	554

	3
	Bukit Barisan
	542

	4
	Guguak
	514

	5
	Mungka
	510

	6
	Payakumbuh
	514

	7
	Akabiluru
	512

	8
	Luhak
	589

	9
	Situjuah Limo Nagari
	580

	10
	Lareh Sago Halaban
	582

	11
	Harau
	514

	12
	Pangkalan Koto Baru
	110

	13
	Kapur Sembilan
	140


  Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan (2005)

Berdasarkan kemiringan, kabupaten Lima Puluh Kota dikelompokan ke dalam empat bagian yaitu ; 0 - 2 % seluas 46.972 Ha,  2 - 15 % seluas 46.146 Ha, 15 - 40 % seluas 182.784 Ha, dan kemiringan diatas 40 % seluas 159.520 Ha.  Sedangkan jenis tanah dikelompokan ke dalam tiga kelompok yaitu ; Latosol dan Andosol seluas 34.608 Ha (16,2 %), Podsolik Merah Kuning seluas 269.686 Ha (80,3 %), dan Podasi  seluas 12.128 Ha (3,5 %) (Dinas Tanaman Pangan kabupaten Lima Puluh Kota, 2005).
Jenis Penggunaan Lahan.  Sebagian besar lahan di kabupaten Lima Puluh Kota merupakan lahan produktif, meskipun ada beberapa bagian yang belum dimanfaatkan secara optimal. Perincian penggunaan lahan kabupaten Lima Puluh Kota disajikan pada Tabel 3.  Penggunaan lahan untuk sawah sebesar 22.285 Ha (6,64 %) dan lahan kering sebesar 313.145 Ha (93,36 %).

Iklim dan Curah Hujan.   Menurut klasifikasi Schmid dan Ferguson kabupa-ten Lima Puluh Kota termasuk pada iklim basah yaitu tipe A dan tipe B dan sebagian kecamatan termasuk tipe C dan D.  Curah hujan relatif  cukup  tinggi  berkisar  antara 1.308 - 3.333 mm per tahun, curah hujan terendah ditemukan pada kecamatan Kapur Sembilan dan yang tertinggi ditemukan pada kecamatan Gunung Ameh.  Jumlah hari hujan berkisar antara 128 - 188 hari per tahun, terendah ditemukan di kecamatan Harau dan tertinggi ditemukan di kecamatan Kapur Sembilan.  Data curah hujan dan hari hujan masing-masing kecamatan serta pengukurannya dalam satu tahun dapat dilihat pada Tabel 4 dan 5.  Dengan rata-rata curah hujan dan hari hujan yang terjadi memungkinkan 
Tabel  3.   Jenis penggunan lahan kabupaten Lima Puluh Kota (Ha)
	No
	Jenis Penggunaan Lahan
	Luas

(Ha)
	Persentase

(%)

	1
	Lahan Sawah

- Pengairan Teknis

- Pengairan ½ Teknis

- Pengairan Sederhana

- Pengairan Desa/non PU

- Tadah Hujan
	499

4.044

6.565

7.981

3.197
	0,14

1,21

1,96

2,38

0,95

	
	Sub total
	22.286
	6,64

	2
	Lahan Kering

- Pekarangan

- Tegalan/ladang

- Pengembalaan/Padang Rumput

- Hutan rakyat

- Hutan Negara

- Perkebunan

- Lain-lain
	8.325

33.395

23.208

53.797

139.432

47.971

7.016
	2,48

9,96

6,92

16,04

41,57

14,30

2,09

	
	Sub total
	313.430
	93,36

	
	Total
	335.430
	100,00


Sumber :  Dinas Pertanian Tanaman Pangan (2005)

Tabel   4.    Jumlah curah  hujan  (mm/th) dan  hari hujan  (hr/th)  pada
                                masing-masing kecamatan di kabupaten Lima Puluh kota
	No
	Kecamatan
	Hari hujan

(hr/th)
	Curah Hujan

(mm/th)

	1
	Gunung Ameh
	152
	3.333

	2
	Suliki
	152
	3.210

	3
	Bukit Barisan
	148
	2.970

	4
	Guguak
	144
	1.665

	5
	Mungka
	130
	1.580

	6
	Payakumbuh
	133
	2.152

	7
	Akabiluru
	131
	2.040

	8
	Luhak
	117
	2550

	9
	Situjuah Limo Nagari
	117
	2550

	10
	Lareh Sago Halaban
	117
	2550

	11
	Harau
	128
	2.173

	12
	Pangkalan Koto Baru
	130
	2.100

	13
	Kapur Sembilan
	154
	1.308


Sumber :  Dinas Pertanian Tanaman Pangan (2005)
petani untuk menanami lahannya sepanjang tahun dengan kombinasi tanaman yang disesuaikan dengan keadaan cuaca pada bulan yang bersangkutan. Suhu udara maksi-mum berkisar antara 28,7 - 31 0C dan suhu minimum ber-kisar antara 17,8 - 19,4 0C, dan rata-rata suhu bulanan berkisar antara 23,5 - 25,1 0C. 

Tabel   5.    Penyebaran jumlah curah hujan dan hari hujan per tahun
	No
	Bulan
	Curah hujan

(mm/th)
	Hari Hujan

(hari)

	1
	Januari
	188,10
	19

	2
	Februari
	245,80
	16

	3
	Maret
	69,60
	9

	4
	April
	328,60
	23

	5
	Mei
	125,70
	11

	6
	Juni
	111,40
	5

	7
	Juli
	179,00
	11

	8
	Agustus
	70,70
	8

	9
	September
	124,50
	14

	10
	Oktober
	720,00
	21

	11
	Nopember
	380,70
	24

	12
	Desember
	471,00
	27

	
	Jumlah
	3.024,10
	188


Sumber :  BPS kabupaten Lima Puluh Kota (2005)

Penduduk.  Jumlah penduduk kabupaten Lima Puluh Kota adalah sebesar  325.157 jiwa, dan penduduk perempuan sedikit lebih banyak dari laki-laki (50,74%).  Tenaga kerja laki-laki masih memegang peran penting terutama untuk akses dan kontrol kegiatan  usahatani ternak.  Perincian jumlah  penduduk di  kabupaten Lima Puluh  Kota
terdapat pada Tabel 6.


Tabel   6.    Komposisi penduduk berdasarkan jenis kelamin
	No
	Kecamatan
	Penduduk

(KK)
	Penduduk (jiwa)
	Total

(Jiwa)

	
	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	1
	Gunung Ameh
	3.640
	6.059
	6.289
	12.348

	2
	Suliki
	3.912
	6.743
	7.122
	13.865

	3
	Bukit Barisan
	6.911
	10.471
	11.000
	21.471

	4
	Guguak
	8.774
	15.705
	17.144
	32.849

	5
	Mungka
	5.837
	11.208
	11.525
	22.553

	6
	Payakumbuh
	6.894
	14.387
	14.774
	29.161

	7
	Akabiluru
	6.051
	12.353
	12.708
	25.061

	8
	Luhak
	6.390
	11.484
	11.988
	23.472

	9
	Situjuah Limo Nagari
	5.358
	9.214
	9.823
	19.037

	10
	Lareh Sago Halaban
	8.222
	15.676
	16.338
	32.014

	11
	Harau
	9.365
	20.250
	20.560
	40.810

	12
	Pangkalan Koto Baru
	6.399
	13.675
	13.249
	26.924

	13
	Kapur Sembilan
	5.922
	13.131
	12.461
	25.592

	
	Jumlah
	83.675
	160.176
	164.981
	325.157


Sumber :  BPS kabupaten Lima Puluh Kota (2005)


Pada usaha ternak sapi hampir setiap kegiatan dilakukan oleh tenaga kerja laki-laki, tenaga kerja perempuan hanya pada kegiatan pemberian pakan, kontrol pada pembelian dan penjualan ternak sapi. Komposisi penduduk berdasarkan kelompok umur dapat dilihat pada Tabel 7.


Tabel  7   Komposisi penduduk berdasarkan kelompok umur
	No
	Kelompok Umur
	Jumlah

(jiwa)
	Persentase

(%)

	1
	0 – 5
	31.525
	9,69

	2
	6 – 15
	84.435
	25,97

	3
	16 – 18
	35.135
	10,81

	4
	19 – 25
	24.449
	7,52

	5
	26 – 35
	44.710
	13,75

	6
	36 – 45
	35.834
	11,02

	7
	46 – 55
	28.678
	8,82

	8
	56 – 60
	10.738
	3,30

	9
	61 – 75
	24.190
	7,44

	10
	> 75
	5.463
	1,68

	
	Jumlah
	325.157
	100,00


Sumber :  BPS kabupaten Lima Puluh Kota (2005)

Penduduk menurut kelompok umur di kabupaten Lima Puluh Kota masih dido-minasi oleh penduduk yang berumur muda.  Kelompok yang paling besar jumlahnya adalah yang berumur 6 – 15 tahun sebanyak 84.435 jiwa (25,97 %) sedangkan pendu-duk yang paling kecil jumlahnya adalah kelompok umur 76 tahun keatas yakni sebesar 5.463 jiwa (1,68 %).  Penduduk usia produktif (usia 16 – 60 tahun) sebesar 179.543 jiwa (55,22 %), dengan demikian kabupaten Lima Puluh kota memiliki sumberdaya manusia yang cukup potensial dalam pengembangan usahatani ternak dimasa datang.


Penduduk usia 15 tahun keatas, dibagi atas penduduk yang termasuk angkatan kerja dan penduduk yang bukan merupakan angkatan kerja.  Jumlah angkatan kerja tercatat sebesar 135.761 jiwa dengan rincian 119.492 jiwa bekerja dan 16.269 jiwa pencari kerja.  Sementara jumlah penduduk yang bukan angkatan kerja sebesar 73.434 jiwa dengan rincian 14.353 jiwa sedang sekolah dan sisanya sebanyak 59.081 jiwa termasuk kelompok lainnya seperti ibu rumah tangga dan lain-lain. (BPS kabupaten Lima Puluh Kota 2005).  Aspek lain yang berhubungan dengan kependudukan adalah sebaran penduduk yang bekerja menurut lapangan kerja utama seperti terlihat pada Tabel 8.   
Dari sejumlah penduduk yang bekerja, ternyata sebagian besar yakni 63.154 jiwa (52,85%) memiliki lapangan usaha utama pada sektor pertanian, terutama sebagai petani pengelola.   

Tabel  8    Sebaran penduduk yang bekerja  berdasarkan  lapangan  usaha

                              utama 
	No
	Lapangan usaha utama
	Jumlah

(jiwa)
	Persentase

(%)

	1
	Pertanian
	63.154
	52,85

	2
	Pertambangan dan penggalian
	1.464
	1,23

	3
	Industri pengolahan
	10.264
	8,59

	4
	Listrik, gas, dan air minum 
	138
	0,12

	5
	Bangunan/konstruksi
	2.102
	1,76

	6
	Perdagangan, hotel, dan restoran
	16.408
	13,73

	7
	Pengangkutan dan kominikasi
	4.673
	3,91

	8
	Bank dan lembaga keuangan
	374
	0,31

	9
	Jasa
	20.915
	17,50

	
	Jumlah
	119.492
	100,00


Sumber : BPS kabupaten Lima Puluh Kota (2005)
Karakteristik Peternak


Peternak sebagai pengelola, merupakan faktor penentu dalam mencapai keber-hasilan usaha.  Ada beberapa faktor yang mempengaruhi peternak dalam mengambil keputusan diantaranya adalah umur, tingkat  pendidikan,  pekerjaan  utama, pengalaman

beternak, dan jumlah tanggungan keluarga.

Tabel  9    Karakteristik responden penelitian

	No
	Uraian
	Jumlah
	Persentase

	1
	Umur

· 25 – 45 thn

· > 45 thn
	30

21
	58,82

41,18

	2
	Tingkat Pendidikan

· SD

· SLTP

· SLTA

· PT
	12

27

9

3
	23,53

52,94

17,65

5,88

	3
	Pengalaman Beternak

· 1 – 5 thn

· 6 – 10 thn

· > 10 thn
	12

11

28
	23,53

21,57

54,90

	4
	Mata Pencaharian Utama

· Petani/Buruh tani

· PNS/ABRI/Pensiunan ABRI
· Pedagang/Wiraswasta
	42

6

3
	82,35

11,77
5,88

	5
	Jumlah Anggota Keluarga
· 1 – 3 org

· 4 – 6 org

· > 6 org
	28

22

1
	54,90

43,14

1,96


Sumber : Hasil pengolahan data primer (2007)

Umur Peternak.   Sebagian besar peternak berada pada usia produktif yakni anatara 26 – 45 tahun (58,82 %), pada kondisi ini umumnya peternak mempunyai kemampuan fisik dan berfikir yang lebih baik dalam hal menghadapi dan menerima keadaan, serta hal-hal yang baru dibandingkan dengan umur yang lebih tua.  Adiwilaga (1973) menyatakan bahwa peternak yang berada pada usia produktif akan lebih efektif dalam mengelola usahanya bila dibandingkan dengan peternak yang lebih tua.


Tingkat Pendidikan.  Tingkat pendidikan peternak didaerah penelitian seba- gian besar berpendidikan SLTP (52,94 %),  hal ini akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan peternak dalam mengelola usaha sapi potong yang dijalankan, terutama terhadap inovasi usaha dimasa datang.  Mosher (1983) menyatakan bahwa, pendidikan merupakan faktor pelancar yang dapat mempercepat pembangunan pertanian, dengan pendidikan yang baik seorang peternak akan mudah dalam mengadopsi teknologi baru, mengembangkan keterampilan, dan memecahkan permasalahan yang dihadapi.


Pekerjaan Utama.   Sebagian besar peternak didaerah penelitian memiliki pe-kerjaan utama dibidang pertanian (82,35 %).  Hal ini akan sangat menunjang untuk ke-berhasilan usaha kedepan, karena usaha sapi potong yang dijalankan tidak akan ter-lepas dari usaha pertanian yang dijalankan.  Hasil limbah dari pertanian akan dapat di-manfaatkan oleh usaha sapi potong sebagai sumber pakan cadangan dimusim kemarau, sementara itu hasil limbah usaha sapi potong dapat dimanfaatkan sebagai sumber pupuk organis bagi usaha pertanian yang dijalankan (Integrated Farming System). 


Pengalaman Beternak.   Pengalaman merupakan faktor yang amat menentu-kan keberhasilan dari suatu usaha, dengan pengalamannya peternak akan memperoleh pedoman yang sangat berharga untuk memperoleh kesuksesan usaha dimasa depan.  Dari hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian besar peternak sudah memiliki penga-laman dibidang usaha sapi potong selama lebih dari 10 tahun (54,90 %).  Soeharjo dan Patong (1973) menyatakan bahwa umur dan pengalaman beternak akan mempengaruhi kemampuan peternak dalam menjalankan usaha, peternak yang mempunyai pengalaman yang lebih banyak akan selalu hati-hati dalam bertindak dengan adanya pengalaman buruk dimasa lalu. 


Jumlah Tanggungan Keluarga.  Dari hasil penelitian didapatkan bahwa jum-lah tanggungan keluarga pada daerah penelitian sebagian besar antara 1 – 3 orang (54,90 %).  Keadaan ini akan mempengaruhi ketersediaan tenaga kerja keluarga, dan juga merupakan beban keluarga.  Soekartawi at al  (1986) menyatakan bahwa semakin banyak jumlah anggota keluarga merupakan beban disatu sisi, akan tetapi dari sisi lain merupakan sumber tenaga kerja keluarga.
 
Karakteristik Program BPLM 

Pemberdayan kelompok peternak sapi potong melalui program BPLM di kabu-paten Lima Puluh Kota telah dimulai semenjak tahun 2002 ditiga kecamatan yaitu; kecamatan Luhak, Lareh Sago Halaban, dan Situjuah Limo Nagari.  


Program BPLM dilaksanakan sebagai proses pembelajaran (learning process) bagi masyarakat peternak menuju kemandirian dan melepas ketergantungan pada bantuan pemerintah.  Pola ini merupakan fasilitasi dalam bantuan modal yang lang-sung ditujukan pada kelompok tani ternak, melalui rekening kelompok yang berada di Bank sesuai dengan jumlah yang diusulkan oleh kelompok dalam rencana usulan kelompok (RUK).  BPLM ini harus digulirkan untuk menjamin adanya multiplier efffect sehingga diharapkan terbentuk kawasan pengembangan peternakan, dan dapat meningkatkan pen-dapatan peternak 


Kelompok tani ternak yang melaksanakan program BPLM adalah kelompok tani ternak Luhak Lalang (kecamatan Luhak), Sikabu Saiyo (kecamatan Situjuah Limo  Nagari), dan Tunas Baru (kecamatan Lareh Sago Halaban).  Gambaran  kelompok tani ternak yang mendapat dana BPLM terlihat pada Tabel 10 berikut.

Tabel  10    Karakteristik kelompok tani-ternak penerima dana BPLM
	No
	Karakteristik
	Program BPLM (Kecamatan)

	
	
	Luhak
	LSH
	Situjuh

	1
	Kelompok Pelaksana

- Nama Kelompok

- Tahun berdiri

- Jumlah Anggota klpk

- Anggota yang menerima

- Tahun menerima bantuan
	Luak Lalang

1990

47

16

Sept 2002
	Tunas Baru

2001

20

20

Sept 2004
	Sikabu Saiyo

2002

22

20

Sept 2002

	2
	Kelembagaan
	Kelompok tani
	Kelompok tani
	Kelompok tani

	3
	Kredit yang diberikan
- Total Nilai kedit (Rp) 
- Nilai kredit per anggota (Rp)

- Periode pengembalian

- Beban bunga

- Penggunaan
	192.000.000,-

12.000.000,-

5 kali (5 thn)

6 % per thn

Beli 2 ekr induk
	240.000.000,-

12.000.000,-

5 kali (5 thn)

6 % per thn

Beli 2 ekr induk 
	240.000.000,-

12.000.000,-

5 kali (5 thn)

6 % per thn

Beli 2 ekr induk

	4
	Persiapan 

- Pelatihan Intensif (hari)
- Pertemuan kelompok (per thn)
	3 hari

4 kali
	3 hari

6 kali
	3 hari

5 kali


Sumber : Hasil pengolahan data primer (2007)
